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Perencanaan merupakan proses kegiatan seleksi obat dan menentukan jumlah dan
jenis obat dalam rangka pengadaan. Tujuan dari perencanaan untuk mendapatkan
jenis dan jumlah yang tepat sesuai kebutuhan, menghindari terjadinya kekosongan
obat, meningkatkan penggunaan obat secara rasional, meningkatkan efisiensi
penggunaan obat serta menghindari terjadinya kelebihan stok (stagnant) yang
mengakibatkan obat kadaluwarsa. Mengklasifikasikan persediaan sangat
dibutuhkan dalam analisa perencanaan dan pengendalian obat-obat fast moving ini
oleh karena itu peneliti dengan mempertimbangkan bahwa penelitian ini tentang
persediaan obat maka perlu adanya tingkat kekritisan obat yang terjadi akan
menjadi suatu permasalahan stok apotek untuk digunakan memperhitungkan
perencanaan kembali menggunakan metode konsumsi dan analisa ABC
pemakaian dan untuk memperhitungkan pengendalian obat-obat fast moving
menggunakan metode EOQ , Safety Stock dan Re-Order Point, karena dengan
memilih metode perencanaan dan pengendalian yang tepat menghindari terjadinya
kekosongan obat. Hal ini sangat berpengaruh dan bermanfaat pada pengelolaan
persediaan di apotek yang lebih efisien, agar tidak menimbulkan adanya
kekurangan atau kelebihan obat. Berdasarkan perhitungan analisis ABC yang
digunakan untuk mengetahui nilai pemakaian obat fast moving didapatkan nilai
sebagai berikut : Kelompok yang masuk dalam kategori A merupakan obat
dengan nilai pemakaian tertinggi yaitu sebanyak 40 item obat atau 37% dan biaya
pemakaian Rp 132.381.300 atau 70% dari total biaya pemakaian apotek yaitu Rp
189.138.800. Kelompok yang masuk dalam kategori B merupakan obat dengan
nilai pemakaian sedang yaitu sebanyak 36 item obat atau 33% dan biaya
pemakaian Rp 38.496.900 atau 20% dari total biaya pemakaian apotek yaitu Rp
189.138.800.Kelompok yang masuk dalam kategori C merupakan obat dengan
nilai pemakaian rendah yaitu sebanyak 33 item obat atau 30% dan biaya
pemakaian Rp 18.260.600 atau 10% dari total biaya pemakaian apotek yaitu Rp
189.138.800. Berdasarkan analisis perhitungan pengendalian persediaan dengan
parameter EOQ maka didapatkan gambaran bahwa jumlah pemesanan optimum
untuk 40 item obat yang termasuk dalam kelompok A bervariasi mulai dari 1 pcs
sampai 357 pcs, untuk 36 item obat termasuk kelompok B bervariasi mulai dari 3
pcs sampai 305 pcs, untuk 33 item obat termasuk kelompok C bervariasi mulai
dari 5 sampai 407 pcs. Sedangkan analisis Safety Stock dan Re-Order Point, maka
didapatkan gambaran bahwa titik pemesanan kembali obat-obat fast moving
Kelompok A untuk 40 item obat yaitu 0-94 pcs, kelompok B 36 item obat yaitu 1-
71 pcs, kelompok C 33 item yaitu 1-61 pcs.



